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BAB I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

 

Sesuai amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Program Pembangunan Nasional (PROPERNAS) salah satu kegiatan dalam upaya 

meningkatkan pelayanan publik adalah menyusun Survei Kepuasan Masyarakat. Survei 

Kepuasan Masyarakat adalah data dan informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat yang 

diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik. Survei 

kepuasan masyarakat merupakan tolak ukur untuk menilai tingkat kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh Unit Pelayanan Publik. Survei ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan publik dan mengetahui kinerja pelayanan aparatur pemerintah kepada 

masyarakat. 

Penyelenggara pelayanan publik wajib melakukan Survei Indeks Kepuasan  

Masyarakat secara berkala minimal 1 (satu) kali setahun. Survei yang dilakukan mengacu 

pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 

14 Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan 

Publik.  

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) Samarinda memiliki tugas 

utama untuk memberikan layanan kepada masyarakat dan dunia industri terkait 

standardisasi, sertifikasi, pengujian, dan pelatihan. Sebagai bentuk evaluasi kualitas layanan, 

survei Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pelanggan dan memberikan rekomendasi perbaikan layanan ke depannya.  

Survei IKM Tahun 2025 bertujuan untuk mendapatkan gambaran objektif mengenai 

persepsi pelanggan terhadap layanan yang diberikan BSPJI Samarinda. Melalui survei ini, 

kami dapat mengidentifikasi kekuatan layanan yang harus dipertahankan serta aspek-aspek 

yang perlu ditingkatkan. Hasil dari survei ini juga menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan 

untuk meningkatkan kualitas layanan yang berorientasi pada kebutuhan pelanggan. 
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Dengan dilakukannya survei IKM, diharapkan BSPJI Samarinda dapat terus 

memperkuat posisinya sebagai penyedia layanan yang unggul, terpercaya, dan responsif 

terhadap kebutuhan pelanggan, baik di sektor industri maupun masyarakat umum. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kegiatan 

 

Survei Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Tahun 2025 dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kepuasan pelanggan terhadap layanan yang diberikan oleh BSPJI Samarinda. 

Kegiatan ini bertujuan sebagai alat evaluasi untuk menilai kinerja pelayanan, 

mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, serta sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

untuk peningkatan kualitas layanan.  

Tujuan dilakukannya Survey Indeks Kepuasan Masyarakat Tahun 2025 terhadap layanan 

jasa BSPJI Samarinda antara lain adalah : 

- Mengukur tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan. 

- Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam layanan. 

- Menyusun rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 

- Mendukung akuntabilitas dan transparansi layanan. 

 

1.3 Sasaran atau Hasil yang Diharapkan  

 

Hasil yang diharapkan dilakukannya Survey Indeks Kepuasan Masyarakat Tahun 2025 

terhadap layanan jasa BSPJI Samarinda yaitu :  

1. Data Kuantitatif tentang Tingkat Kepuasan Pelanggan 

Tersedianya hasil survei berupa nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang dapat 

digunakan untuk mengukur kualitas layanan secara objektif berdasarkan indikator yang 

telah ditentukan. 

2. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan Layanan  

Diperolehnya informasi tentang aspek layanan yang telah memenuhi harapan pelanggan 

(kekuatan) dan aspek yang memerlukan perbaikan (kelemahan). 

3. Rekomendasi untuk Peningkatan Kualitas Pelayanan 
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Adanya masukan dan saran dari pelanggan yang dapat dijadikan dasar dalam menyusun 

langkah-langkah strategis untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan. 

4. Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas Pelayanan 

Terwujudnya layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan melalui 

penyempurnaan prosedur kerja, kompetensi petugas, serta sarana dan prasarana yang 

mendukung. 

5. Peningkatan Kepercayaan Pelanggan terhadap Layanan 

Meningkatnya kepercayaan pelanggan terhadap layanan jasa BSPJI Samarinda melalui 

perbaikan kualitas layanan yang berbasis pada hasil survei. 

6. Dukungan bagi Proses Pengambilan Keputusan 

Tersedianya data yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 

strategis untuk pengembangan layanan di masa mendatang. 

7. Penguatan Komitmen terhadap Pelayanan Publik 

Terwujudnya komitmen instansi untuk memberikan pelayanan yang transparan, 

akuntabel, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan. 
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BAB II METODOLOGI SURVEI 
 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data  yang dilakukan sesuai dengan Permenpan RB nomor 

14 tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat pada 

lampiran III menggunakan metode Morgan dan Krejcle. Metode ini bertujuan untuk 

memastikan jumlah sampel yang diambil cukup representatif, sehingga hasil survei 

dapat menggambarkan populasi secara keseluruhan dengan tingkat kepercayaan yang 

memadai. Penetapan jumlah contoh sesuai dengan metode Morgan dan Krejcle adalah 

sebagai berikut :  

 Tabel 1 . Penentuan jumlah Sampel terhadap populasi dengan metode Morgan 

Dan Krejcie  
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2.2 Indikator atau Aspek Penilaian 

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

reformasi Birokrasi nomor 14 tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei 

Kepuasan Masyarakat pada lampiran III. Terdapat 9 aspek yang dinilai dalam pengukuran 

Indeks Kepuasan Masyarakat, antara lain : 

1. Persyaratan 

Syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis pelayanan, baik 

persyaratan teknis maupun administrasi. 

2. Sistem, Mekanisme dan Prosedur 

Tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, 

termasuk pengaduan. 

3. Waktu Penyelesaian 

Jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari 

setiap jenis pelayanan. 

4. Biaya/ Tarif 

Ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam mengurus dan/atau 

memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang besarnya ditetapkan berdasarkan 

kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat. 

5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 

Hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai ketentuan yang ditetapkan. 

Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi pelayanan. 

6. Kompetensi Pelaksana 

Kemampuan yang harus dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, 

keterampilan, dan pengalaman. 

7. Perilaku Pelaksana 

Sikap petugas dalam memberikan pelayanan. 

8. Sarana dan Prasarana 
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Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 

maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang 

utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). Sarana 

digunakan untuk benda yang bergerak (Komputer dan mesin) dan prasarana untuk 

benda yang tidak bergerak (gedung). 

9. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan 

Tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindaklanjut. 

Masing-masing unsur penilaian mempunyai rentang nilai dari 1 sampai 4, dengan 

kategori berturut-turut adalah Tidak Baik, Kurang Baik, Baik dan Sangat Baik. 

1.3 Pengolahan Data 

  Hasil pengolahan data dengan menggunakan “nilai rata-rata tertimbang” masing-

masing unsur pelayanan. Dalam perhitungan indeks kepuasan masyarakat terhadap 9 

(sembilan) unsur pelayanan yang dikaji, setiap unsur pelayanan memiliki penimbang 

yang sama dengan rumus sebagai berikut : 

 

Bobot nilai rata-rata tertimbang  =
Jumlah bobot

Jumlah unsur
 =

1

9
 =  0,11 

 

Untuk memperoleh nilai SKM unit pelayanan digunakan pendekatan nilai rata-

rata tertimbang dengan rumus sebagai berikut :  

 

SKM  =
Total dari Nilai Persepsi per unsur

Total unsur yang terisi
 ×  Nilai Penimbang 

 

Untuk memudahkan interpretasi terhadap nilai SKM yaitu antara 25-100, maka 

hasil penilaian tersebut di atas dikonversikan dengan nilai dasar, dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

 SKM x 25 
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1.4  Kriteria Penilaian 

 

Hasil penilaian pada hasil pengolahan data di atas, selanjutnya dibandingkan 

dengan Tabel berikut : 

Tabel 2. Kriteria/ Kategori Penilaian sesuai PermenpanRB Nomor 14 tahun 2017 

Nilai 

Persepsi 

Nilai Interval 

(NI) 

Nilai Interval 

Konversi (NIK) 

Mutu Pelayanan 

(X) 

Kinerja Unit 

Pelayanan (Y) 

1 1,00 – 2,5996 25,00 – 64,99 D Tidak Baik 

2 2,60 – 3,064 65,00 – 76,60 C Kurang Baik 

3 3,0644 – 3,5324 76,61 – 88,30 B Baik 

4 3,5324 – 4,00 88,31 – 100,00 A Sangat Baik 
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BAB III PELAKSANAAN SURVEI  
 

3.1 Profil Responden 

 

Jumlah pelanggan yang diberikan pelayanan di BSPJI Samarinda selama periode 

tahun 2025 sebanyak 358 penguna jasa. Pengguna jasa yang menjadi responden dan 

memberikan penilaian adalah sebanyak 274. Metode penyampaian kuisioner adalah 

dengan penilaian melalui sistem informasi layanan maupun formulir online melalui 

website BSPJI Samarinda. 

 

3.2 Hasil Survey  

 

a. Hasil Survey terhadap Semua Layanan Jasa  

 

Data hasil survey yang diperoleh dari responden, dilakukan perhitungan berdasarkan 

PermenpanRB nomor 14 tahun 2017 dan diperoleh hasil survei sebagai berikut : 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Survei Kepuasan Masyarakat Tahun 2025 

No. Unsur Pelayanan 
Nilai rata-

rata unsur 

Nilai rata-rata 

(NRR) 

Tertimbang 

(NRR x 0,11) 

U1 Persyaratan  3,92 0,43 

U2 Prosedur 3,91 0,43 

U3 Waktu pelayanan   3,85 0,42 

U4 Biaya/Tarif 3,77 0,41 

U5 Produk layanan  3,91 0,43 

U6 Kompetensi Pelaksana 3,92 0,43 

U7 Perilaku Pelaksana 3,93 0,43 

U8 Penanganan pengaduan, saran dan masukan 3,93 0,43 

U9 Sarana dan Prasarana 3,91 0,43 

Indeks Kepuasan Masyarakat (∑ NRR Tertimbang) 3,85 

IKM Unit Pelayanan (∑ NRR Tertimbang x 25) 96,34 

Mutu Pelayanan Sangat Baik 
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Berdasarkan nilai indeks kepuasan masyarakat periode tahun 2025, maka hasil yang 

diperoleh 3,85 dengan mutu pelayanan 96,34 telah mencapai target yang ditetapkan 

yaitu 3,66 (pencapaian 105,29 % terhadap target). 

 

b. Tren Nilai SKM 

  Untuk membandingkan indeks kinerja unit pelayanan secara berkala atau 

melihat perubahan tingkat kepuasan masyarakat dalam menerima pelayanan publik 

diperlukan survei secara periodik dan berkesinambungan. Hasil analisa survei 

dipergunakan untuk melakukan evaluasi kepuasan masyarakat terhadap layanan yang 

diberikan, sebagai bahan pengambilan kebijakan terkait pelayanan publik serta melihat 

kecenderungan (tren) layanan publik yang telah diberikan penyelenggara kepada 

masyarakat serta kinerja dari penyelenggara pelayanan publik. Tren tingkat kepuasan 

penerima layanan Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Samarinda dapat dilihat 

melalui grafik berikut : 

Gambar 1. Grafik Target dan Realisasi nilai SKM 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi konsistensi 

peningkatan kinerja penyelenggaraan pelayanan publik dari tahun 2021 hingga 2025 pada 

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Samarinda. 

3,61 3,62 3,63 3,64
3,663,66 3,65

3,76

3,70

3,85

2021 2022 2023 2024 2025

INDEKS KEPUASAN PELANGGAN

Target (Indeks) Realisasi (Indeks)
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BAB IV PERMASALAHAN DAN TINDAKAN PENINGKATAN 
 

4.1 Permasalahan Yang Dihadapi dan Analisisnya 

 

Berdasarkan hasil Survei Kepuasan Masyarakat pada BSPJI Samarinda diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Nilai IKM : 3.85 

Nilai Konversi : 96.34 

Mutu Pelayanan : Sangat Baik 

Unsur Tertinggi : U8. Penanganan pengaduan, saran dan masukan 

  U7. Perilaku Pelaksana 

  U6. Kompetensi Pelaksana  

Unsur Terendah : U4. Biaya/Tarif  

  U3. Waktu Penyelesaian 

  U2. Prosedur 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi saran yang masuk, diperoleh beberapa saran yang 

menjadi perhatian dan dapat digunakan dalam pembahasan rencana tindak lanjut yaitu 

sebagai berikut : 

• Percepatan Waktu Pelaksanaan Pengujian  

Responden mengharapkan adanya percepatan dalam proses pelaksanaan pengujian 

agar layanan dapat diselesaikan sesuai bahkan lebih cepat dari standar yang telah 

ditetapkan 

• Penyesuaian Biaya Layanan  

Beberapa responden menilai bahwa tarif layanan masih relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan penyedia layanan laboratorium sejenis, sehingga diperlukan 

evaluasi dan penyesuaian biaya agar tetap kompetitif. 
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• Penyederhanaan Mekanisme Pembayaran  

Diperlukan upaya untuk mempermudah prosedur pembayaran, baik melalui 

diversifikasi metode pembayaran maupun penyederhanaan alurnya, sehingga lebih 

mudah diakses oleh pelanggan. 

• Peningkatan Responsivitas Pelayanan  

Responden mengharapkan peningkatan responsivitas dari petugas layanan, 

terutama dalam hal komunikasi, penyampaian informasi, serta penanganan 

pertanyaan atau keluhan pelanggan. 

Adapun kondisi permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

• Kondisi Area Parkir  

Beberapa responden menilai bahwa lokasi parkir masih kurang memadai, 

terutama karena posisinya yang cukup menanjak dan berada di tepi jalan raya. 

Kondisi ini dinilai berpotensi mengganggu arus kendaraan serta menimbulkan 

risiko keselamatan jika pengguna tidak berhati-hati. 

• Penambahan Ragam Layanan Pelatihan dan Konsultansi  

Responden menyarankan agar BSPJI Samarinda dapat memperbanyak jenis 

layanan pelatihan dan konsultansi untuk memenuhi kebutuhan pengembangan 

kompetensi industri yang semakin beragam. 

• Pengembangan Layanan Kalibrasi  

Terdapat harapan dari pengguna agar BSPJI Samarinda menambah layanan 

kalibrasi terhadap berbagai peralatan ukur, seperti sound level meter, lux meter, 

dan alat ukur lainnya yang dibutuhkan sektor industri. 

• Perluasan Ruang Lingkup Parameter Pengujian  

Beberapa responden juga mengharapkan penambahan ruang lingkup parameter 

pengujian agar lebih sesuai dengan kebutuhan industri dan dapat meningkatkan 

fleksibilitas serta daya saing layanan. 

4.2 Tindakan Peningkatan 

Hasil analisa kepuasan masyarakat dalam rangka untuk perbaikan kualitas pelayan 

publik maupun pengambilan kebijakan dalam rangka pelayanan publik. Oleh karena itu, 
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hasil analisa ini  dibuatkan dan direncanakan tindak lanjut perbaikan. Rencana tindak lanjut 

perbaikan dilakukan dengan prioritas dimulai dari unsur yang paling rendah hasilnya.  

Penentuan perbaikan direncanakan tindak lanjut dengan prioritas perbaikan jangka 

pendek (kurang dari 12 bulan), jangka menengah (lebih dari 12 bulan, kurang dari 24 

bulan), atau jangka panjang (lebih dari 24 bulan). Rencana tindak lanjut perbaikan hasil 

SKM  dituangkan dalam tabel berikut: 

Table 1 Rencana Tindak lanjut Hasil SKM 2025 

No. 
Prioritas  

Unsur 
Program / Kegiatan 

Waktu (Triwulan) 
Penanggung  

Jawab 

I II III IV  

1 
Waktu 

Penyelesaian 

Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi terhadap 

proses pelayanan 

√ √ √ √ 

Tim 

Laboratorium 

dan Kalibrasi 

2 Biaya / Tarif 

Memberikan 

Promosi layanan 

kepada pelanggan  

√ √ √ √ Tim PJI 

3 

Penanganan 

pengaduan, 

saran dan 

masukan 

Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi terhadap 

penanganan 

pengaduan, saran, 

dan masukan 

√ √ √ √ Tim PJI 

 

Capaian nilai Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2025 perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan. Adapun tindakan peningkatan 

yang akan dilaksanakan pada tahun 2026 adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Rencana Aksi dan Tindakan Peningkatan Tahun 2026 

No. Unsur Rencana Aksi dan Tindakan Peningkatan 

U1 Persyaratan jenis pelayanan - Review dan penyederhanaan dokumen 

persyaratan layanan dengan membuat 

infografis persyaratan per layanan 
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No. Unsur Rencana Aksi dan Tindakan Peningkatan 

- Standarisasi daftar persyaratan untuk 

seluruh jenis layanan dengan menyediakan 

checklist persyaratan bagi pelanggan 

- Digitalisasi dan publikasi persyaratan di 

website dan media sosial dengan sosialisasi 

kepada industri melalui email blast / 

kunjungan 

U2 Sistem, Mekanisme dan Prosedur - Evaluasi SOP layanan secara berkala 

dengan membuat flowchart alur pelayanan 

yang mudah dipahami 

- Penyederhanaan alur pelayanan dengan 

Penggunaan aplikasi/portal layanan online 

- Integrasi sistem pelayanan berbasis digital 

dngan melakukan pelatihan internal terkait 

implementasi SOP terbaru 

U3 Waktu Penyelesaian 1. Menjadikan pencapaian ketepatan waktu 

penyelesaian sebagai salah satu indikator 

kinerja pada Perjanjian Kinerja tahun 2025 

2. Monitoring SPM melalui aplikasi SILABISA 

3. Evaluasi beban kerja secara berkala 

4. Menerapkan reward bagi tim layanan yang 

memenuhi target waktu 

U4 Biaya/ Tarif Melakukan penyesuaian tarif layanan dengan 

pemutakhiran sesuai dengan Perka BLU nomor 

104 tahun 2024 tentang kriteria, besaran tarif 

dan tata cara pengenaan tarif jasa layanan pada 

BLU BSPJI Samarinda 

U5 Kesesuaian Produk, Spesifikasi 

Jenis Pelayanan 

1. Pemutakhiran website 

2. Penyampaian informasi layanan 
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No. Unsur Rencana Aksi dan Tindakan Peningkatan 

3. Penguatan komunikasi dengan pengguna 

jasa  

U6 Kompetensi Pelaksana 1. Pemetaan kebutuhan pelatihan pegawai 

2. Sertifikasi kompetensi teknis dan pelayanan 

3. Benchmarking dengan balai lain 

U7 Perilaku Pelaksana 1. Penguatan budaya pelayanan prima 

2. Penandatanganan Pakta Integritas  

3. Pelatihan service excellent 

4. Diklat motivasi pegawai  

U8 Sarana dan Prasarana Melengkapi dan meningkatkan sarana dan 

prasarana di ruang pelayanan publik sesuai 

pedoman PEKPPP 

U9 Penanganan pengaduan, saran 

dan masukan 

1. Penyediaan kotak saran digital dan fisik 

2. Melengkapi SOP penanganan pengaduan 

3. Melakukan publikasi rekap tindak lanjut 

pengaduan secara periodik. 
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BAB V. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan  

 

Kesimpulan hasil survei Indeks Kepuasan Masyarakat periode 2025 Balai 

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Samarinda adalah sebagai berikut : 

1. Hasil indeks kepuasan masyarakat periode tahun 2025 adalah 3,85 dengan nilai 

dasar 96,34 dan mutu pelayanan Sangat Baik.  

2. Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2025 menunjukkan mutu pelayanan Sangat 

Baik dengan perolehan nilai terendah pada unsur Biaya/ Tarif. Hal ini dapat 

menjadi perhatian dan bahan perbaikan bagi BSPJI Samarinda terutama setelah 

penetapan menjadi Badan Layanan Umum. 

3. Telah dilaksanakan tindakan peningkatan berdasarkan rencana aksi untuk 

meningkatkan kinerja pelayanan dalam rangka pencapaian penilaian yang lebih 

baik di masa mendatang. 

5.2. Saran 

1. Evaluasi Responden dengan Nilai di Bawah Target  

Melakukan evaluasi serta tindak lanjut terhadap 27 responden yang memberikan nilai 

survei di bawah target (nilai < 3,66), guna mengidentifikasi permasalahan dan menyusun 

langkah perbaikan yang tepat. 

2. Perbaikan pada Unsur dengan Nilai Terendah  

Melaksanakan evaluasi dan upaya perbaikan terhadap dua unsur pelayanan yang 

memperoleh nilai terendah, yaitu “Waktu Pelayanan” dan “Biaya/Tarif” dengan tujuan 

meningkatkan kualitas layanan secara berkelanjutan. 

3. Pendekatan kepada Responden dengan Nilai Terendah  

Melakukan pendekatan dan tindak lanjut (follow-up) secara langsung kepada responden 

yang memberikan nilai terendah, yaitu:  PT. Unicorn Tosan Perkasa (nilai 2,78), PT. ITCI 

Kartika Utama (nilai 2,92) untuk mendapatkan informasi terkait kendala yang dihadapi. 

4. Pengembangan Sistem Survei pada SIL  

Mengupayakan tersedianya sistem pengisian survei pada SIL pada layanan jasa selain 
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pengujian, sehingga  jumlah responden dapat sesuai dengan jumlah pengguna jasa dan 

nilai survei SKM yang diperoleh menjadi lebih valid. 

5. Sosialisasi dan Peningkatan Partisipasi Responden  

Melaksanakan sosialisasi terkait pentingnya survei kepuasan masyarakat melalui media 

sosial serta himbauan langsung kepada pengguna jasa, dengan tujuan meningkatkan 

kesadaran, partisipasi, dan jumlah responden pada survei berikutnya. 
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